ABSTRAK

Merek memiliki peran penting dalam membedakan identitas barang atau jasa suatu
pihak dengan pihak lainnya. Pemilik merek yang terdaftar akan memperoleh hak
eksklusif dan perlindungan hukum terhadap mereknya. Perlindungan hukum ini
diberikan untuk mencegah adanya persamaan pada pokoknya dengan merek lain
yang dapat dilihat dari kemiripan unsur dominan. Namun pada kenyataannya,
peraturan perundang-undangan tentang merek belum menjelaskan secara eksplisit
mengenai unsur dominan. Selain itu, kasus sengketa merek terkait persamaan pada
pokoknya masih sering terjadi dengan pertimbangan Majelis Hakim yang berbeda-
beda dalam menafsirkan atau menilai unsur dominan. Adapun permasalahan
tersebut tercermin dalam sengketa merek antara “WARUNG MAKAN IBU
GAMBRENG” dan “Nasi Gambreng Bu Esti”. Pada putusan pengadilan tingkat
pertama, Majelis Hakim menyatakan kedua merek mempunyai banyak perbedaan
sehingga tidak terdapat persamaan pada pokoknya. Sedangkan, Majelis Hakim
dalam putusan kasasi menyatakan kedua merek mempunyai kesamaan unsur
dominan berupa kata “Gambreng” sehingga menimbulkan persamaan pada
pokoknya. Oleh karena itu, dalam penelitian ini Penulis menganalisis penafsiran
unsur dominan dalam persamaan pada pokoknya menurut hukum Indonesia dengan
studi putusan tentang kedua merek tersebut. Metode penelitian yang digunakan
yaitu yuridis normatif dengan spesifikasi penelitian deskriptif analitis.
Pengumpulan data dilakukan dengan studi kepustakaan lalu dianalisis secara
kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peraturan perundangan-undangan
mengenai merek hanya menerangkan unsur dominan sebagai penentu adanya
persamaan pada pokoknya tanpa menyebutkan definisi dan kriterianya. Pengaturan
yang belum rinci dan jelas tersebut, membuat Majelis Hakim menerapkan teori dan
doktrin yang berbeda-beda dalam menilai unsur dominan kedua merek. Dengan
demikian, pemerintah sebagai pembuat undang-undang perlu merumuskan
ketentuan yang lebih rinci mengenai unsur dominan.
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